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SUMMARY 

M. RESKI VALIAN AKBAR. Physical Quality Evaluation and Palatability of 

(Hymenachne acutigluma) Through Combination of Palm Oil and Cassava Leaves 

(Supervised Mr. RISWANDI and Mr. ARFAN ABRAR). 
 

Feed Ingridient rerely used breeder but countains nutrients such as Hymenachne 

acutigluma, cassava leaves, palm oil and with the addition of concentrate can be use as a 

feed ration.  The aim of thuis study to investigate the physical quality and palatability 

based feed Hymenachne acutigluma which is combine cassava leaves and palm oil as 

animal feed.  This reseach  was held on September until October 2017 in Cattle Nutrition 

and Feed Laboratory and Livestock Experiment Studies Program Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya.  This reseach used completely randomazed design method with 4 

treatments and 4 replications.  The treatment consisted of R0 (85% Hymenachne 

acutigluma + 15% concretate), R1 (55% Hymenachne acutigluma + 30% cassava leaves 

+ 15% concrentate), R2 (55% Hymenachne acutigluma + 30% palm oil + 15% 

concentrate), R3 (55% Hymenachne acutigluma + 15% cassava leaves + 15% palm oil + 

15% concentrate).  The observed variabels are smell, water ration, density and palatability 

of feed consisted.  The results showed thet the treatment had significant effect (P<0.05) 

on density of the ration and had no significant effect (P>0.05) on the smell and the water 

content of the feed.  The result of the palatability rations show thet the treatment of R1 is 

the most favored by the livestock.  The conclusion of this reseach is indicate that the 

combination 55% Hymenachne acutigluma + 30% cassava leaves + 15% concrentate can 

improve the physical quality and palatability. 
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RINGKASAN 

M. RESKI VALIAN AKBAR. Evaluasi Kualitas Fisik dan Uji Palatabilitas 

Ransum Berbasis Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) Melalui 

Kombinasi Lumpur Sawit dan Daun Ubi Kayu (Dibimbing oleh RISWANDI dan 

ARFAN ABRAR). 
 

Bahan pakan yang jarang digunakan peternak namun memiliki kandungan 

nutrisi yang baik seperti rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma), daun 

ubi kayu, solid sawit dan dengan penambahan konsentrat dapat dijadikan ransum 

sebagai pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik dan 

palatabilitas ransum berbasis rumput kumpai (Hymenachne acutigluma) yang 

dikombinasi daun ubi kayu dan solid sawit sebagai pakan ternak.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober tahun 2017 di 

Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi Peternakan dan Kandang 

Percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan.  Perlakuan terdiri dari R0 

(85% Rumput kumpai tembaga + 15% Konsentrat), R1 (55% Rumput kumpai 

tembaga + 30% Daun ubi kayu + 15% Konsentrat), R2 (55% Rumput kumpai 

tembaga+ 30% Lumpur sawit + 15% Konsentrat), R3 (55% Rumput kumpai 

tembaga + 15% Daun ubi kayu + 15% Lumpur sawit + 15% Konsentrat). Variabel 

yang diamati yaitu aroma ransum, kadar air ransum, densitas ransum dan 

palatabilitas ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

nyata (P<0.05) terhadap densitas ransum dan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 

terhadap aroma dan kadar air ransum. Hasil palatabilitas ransum menunjukkan 

bahwa perlakuan R1 yang paling disukai ternak. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kombinasi dari 55% rumput kumpai tembaga (Hymenachne 

aqutigluma) + 30% daun ubi kayu + 15% konsentrat dapat meningkatkan kualitas 

fisik dan palatabilitas ransum. 

 

Kata kunci: Kualitas fisik, kumpai tembaga, palatabilitas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Hijauan pakan yang tersedia dalam jumlah cukup dengan kualitas baik 

merupakan syarat pokok di dalam mengembangkan peternakan, khususnya ternak 

ruminansia. Hijauan pakan yang biasa diberikan berupa rumput dan legum yang 

berasal dari pematang, tegalan dan  lapangan. Ketersediaan hijauan pakan ternak 

pada musim kemarau terbatas, maka perlu dicari sumber pakan yang berasal dari 

hijauan rawa. Syarifuddin dan Wahdi (2010) menyatakan bahwa sumber pakan 

ternak yang dapat dijadikan sebagai pakan utama ternak ruminansia adalah 

dengan pemanfaatan rumput rawa. 

Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera selatan tahun 2016, luas lahan rawa 

di provinsi Sumatera Selatan 9.159.200 ha. Rumput kumpai tembaga 

(Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu hijauan rawa yang dapat 

dijadikan pakan yang terdapat dilahan rawa dengan tingkat ketersediaannya cukup 

melimpah, tetapi pemanfaatannya sebagai pakan masih kurang optimal serta 

kandungan nutrisi rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang masih 

cukup rendah. Risanti (2008) melaporkan bahwa rumput kumpai mengandung 

serat kasar 27,85-34,59%,  protein kasar 14,06% dan lemak kasar 0,27%.  

Kandungan fraksi serat rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) terdiri 

atas NDF sebesar 93,44%, ADF sebesar 86,33%, selulosa sebesar 62,41%, 

hemiselulosa sebesar 7,11% dan lignin sebesar 19,64% (Ali et al., 2012). Upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan penggunaan rumput kumpai sebagai pakan 

ternak sapi potong adalah dengan penggabungan beberapa jenis bahan pakan yang 

berasal dari limbah pertanian dan perkebunan seperti daun ubi kayu dan lumpur 

sawit, ketiga bahan pakan tersebut dijadikan sebagai ransum yang berbasis rumput 

kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). 

Daun ubi kayu merupakan hasil ikutan pertanian dari hasil panen ubi kayu 

atau ketela pohon (manihot esculenta crantz). Daun ubi kayu memiliki protein 

kasar yang cukup tinggi. Menurut Afris (2007) daun singkong memiliki 

kandungan protein sebesar 20%. Daun ubi kayu yang telah dikeringkan adalah 
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sumber protein dan dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pada nutrisi ruminansia 

terutama pada sapi perah, sapi pedaging dan kerbau (Khang et al., 2005). 

Lumpur sawit merupakan hasil ikutan pengolahan minyak sawit. Pada 

proses pengolahan diperoleh rendemen sebanyak 4–6% lumpur sawit dari tandan 

buah segar. Setiap hektar kebun kelapa sawit diperoleh limbah lumpur sawit 

sebanyak 840–1260 kg (Sianipar et al., 2003). Lekito (2002) melaporkan bahwa 

kandungan zat gizi lumpur sawit yaitu protein kasar 11,94%-12,17%, serat kasar 

21,15%-29,76%, lemak 10,40%-19,96%, selulosa 11,42%, dan hemiselulosa 

18,77%. Komposisi dari bahan-bahan rumput kumpai tembaga, daun ubi kayu, 

solid sawit dan konsentrat akan di susun menjadi ransum untuk pakan ternak 

ruminansia, pada tahap awal ransum yang akan diberikan ke ternak akan di uji  

meliputi kualitas fisik dan uji palatabilitas. Maka perlu dilakukan evaluasi kualitas 

fisik meliputi aroma, densitas, dan kadar air serta uji palatabilitas ransum berbasis 

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). 

 

1.2. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik dan palatabilitas 

pada ransum berbasis rumput kumpai (Hymenachne acutigluma) yang 

dikombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit sebagai pakan ternak ruminansia.  

Penelitian ini berguna bagi peternak yang ingin memanfaatkan rumput 

kumpai tembaga sebagai sumber pakan ternak yang dikombinasi daun ubi kayu 

dan solid sawit. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga ransum berbasis rumput kumpai (Hymenachne acutigluma) yang 

dikombinasi menggunakan lumpur sawit dan daun ubi kayu dapat meningkatkan 

kualitas fisik dan palatabilitas ransum. 
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